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Pendahuluan

Di Indonesia, Sebagian masyarakatnya merupakan bagian dari
masyarakat agraris sehingga perannya memiliki kontribusi yang
besar untuk Pembangunan Nasional terutama dalam sektor pertanian.
Namun, pada redlitanya yang membangun bidang pertanian di
Indonesia sebagian besar merupakan petani yang memiliki skala
usaha relatif kecil (Ahmar et al., 2016) . Oleh karena itu, perlu adanya
Eercm pemerintah serta pendirian kelompok GAPOKTAN(Gabungan
I edlompgk Tani) yang berperan melihat tingkat keadaan pertanian di
ndonesia.




Pendahuluan

Tabel 1.1: Rekapitulasi Luas tanah sawah serta Jumlah Anggota Berdasarkan table diatas Luas

Kelompok Tani di Desa Kedung Banteng sawah di Desa Kedung Banteng
Nama Gabungan Kelompok | Jumlah Anggota Luas Sawah sekitar 99.415 Ha. Akan tetapi tidak
sepenuhnya luas sawah 99.415
digunakan untuk penanaman

13orang = dikarenakan sudah ada tanah sawah
yang dijadikan tambak.Para

Poktan Balong Kebo 8 Orang 10 Ha

Gapoktan didesa Kedung Banteng

Poktan Blok Terus 11 Orang 15 Ha hanya menjadi 3 tempat Sawah
vaitu Poktan Blok Sepat , Poktan
sumber : Diolah oleh penulis Blok Balongkebo dan Poktan Blok

Terus dengan keseluruhan menjadi
32 anggota kelompok tani.
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Pertanyaan Penelitian
(Rumusan Masalah)

?aimana. peran pemerintah desa

Ba

dalam meningkatkan pemberdayaan
Gapoktan di Desa Kedung Banteng
Kecamatan Tanggulangin Kabupaten
Sidoarjo.




Manfaat Penelitian

Untuk mengetahui sejauh mana peran
pemerintah desa dalam meningkatkan
Eemberdayaan Gapoktan di Desa Kedung

anteng Kecamatan Tanggulangin
Kabupaten Sidoarjo.




Metode Penelitian

Metode

Penelitian
Metode kualitatif

Teknik

Anadlisis Melalui teknik observasi, waawancara, serta
Data dokumentasi, kemudia melakukan pemilihan data,
kemudian data dari hasil pencatatan di lapangan di
: tranformasi dan disederhanakan dipilih yang sesuai
32 angﬁota kelompok tani dengan topik permasalahan yang dibahas.

di Desa edunﬁbanteng Kecamatan
Tanggulangin Kabupaten Sidoarjo

Tempat dan
aktu

Teknik Di Desa Kedungbanteng Kecamatan

Pengumpulan Tanggulangin Kabupaten Sidoarjo

Data Menggunakan observasi,wawancara,dan
dokumentasi.Serta menggunakan hasil dari
studi kepustakaan yang cﬁsesuaikan dengan
topik yang diteliti.
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Hasil dan Pembahasan

Peran Pemerintah Desa Sebagai Dinamisator Peran Pemerintah Sebagai Fasilitator
Pemerintah melaksanakan perannya dengan Dalam hal ini pemerintah perlu mengusahakan
mempun');al kompetensi untuk menyediakan dalam terciptanya atau memberikan fasilitas
pengarahan, bimbingan, sertam kemampuan kondisi yang aman, nyaman, serta tertib
dalam menarik masyarakat supaya dapat termasuk juga terfasilitasi dalam hal sarana dan
melahirkan masyarakat yang peduli,serta prasarana pembangunan seperti

partisipasi secara aktif pada setiap permodalan/pendanaan serta pembinaan.
pembangunan.

Peran Pemerintah Sebagai Regulator Peran Pemerintah Desa Sebagai Katalisator
Dalam berperanmenjadi Regulator, pemerintah Peran pemerintah sebagai katalisator yaitu
memiliki kewajiban dalam mengatur pemerintah berposisi sebagai pelaku utama
persiapanserta keseimbangan pembangunan yang mempercepat pengembangan potensi
dengan mengarahkan sehingga dapat daerah dan negara ¥cmg kemudian bisa
terselenggara dan diterbitkan peraturan- menjadi modal sosial untuk membangun

peraturan. partisipasi.
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Dilihat dari hasil dan pembdahasan yang didapatkan setelah dilakukan penelitian, maka dapar
disimpulkan bahwa upaya dalam memberdayakan masyarakat yang berprofesi sebagai petani telah
dilakukan oleh pemerintah desa dengan dibutikan dari pengadaan sarana dan prasarana, fasilitas, serta
berbagai pelayihan yang menjadi penunjang petani di Desa Kedung Banteng. Penulis menyimpulkan terkait
peran dari pemerintah desa tersebut telah terlaksana dengan baik dengan masih dapat lebih
dimaksimalkan kembali. Apabila merujuk dari UU No.6 Th. 2014 mengenai Desa serta PP No. 19 Th. 2013
mengenai perlindungan dan pemberdayaan petani, peran sebagai regulator belum terlaksana dengan
maksimal hal ini disebabkan terdapat banyak anggota GAPOKTAN yang mengeluh serta merasa
pemerintah desa belum memberikan banyak bukti nyata. Peran sebagai dinamisator sudah cukup optimal
dilakukan oleh pemerintah. Hal ini dapat dilithat dari pergerakan pemerintah yang berupaya mengajukan
anggaran kepada dinas serta memfasilitasi masyarakat yang berprofesi sebagai petani melalui adanya
pembinaan.Selain itu, telah diadakan penyediaan bibit tanaman serta pelatihan dalam membuat pupuk.
Akan tetapi, sebagai fasilitator, peran pemerintah masih belum terpenuhi. Hal ini dikarenakan terkait
dengan bantuan modal yang berhubungan dengan bahan bakar mesin yang digunakan masyarakat yang
berprofesi sebagai petani, pemerintah masih kurang perhatian, walaupun telah menyediakan sarana
prasaran penunjang lainnya dan juga traktor. Beberapa kendala yang terjadi tersebut menjadi/alas an
kesejahteraan pada masyarakat tani belum bisa terwujud dan menyebabkan petani terus menerus hidup
dalam kemiskinan. Sebagai katalisator, pemerintah sudah berperan dengan maksimal dikarenakan‘upaya
yang dilakukan pemerintah desa dengan pemilik kios pupuk sudah berjalan hingga bertahun - tahun.
Terkait dengan peran pemerintah sebagai katalistor sudah patut untuk mengatasi permasalahag
pemberdayaan yang dialami pemerintah desa terhadap anggota Gapoktan didesa Kedung Banteng. <>
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